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 Septian Aji Prayogo. Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi 
sebagai perantara keuangan. Bank menerima simpanan uang dari masyarakat dan 
selanjutnya menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit 
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian negara. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena belum optimalnya penyaluran kredit 
perbankan. Hal ini ditunjukkan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang masih 
berada dibawah harapan Bank Indonesia. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengujian faktor - faktor yang mempengaruhi  penyaluran kredit perbankan, yang 
meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), dan Loan Deposit Ratio (LDR). Penelitian ini 
menggunakan Bank Umum Milik Swasta (BUMS) sebagai satu unit objek 
penelitian, dengan periode penelitian dari tahun 2014-2018 (secara tahunan). 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, sementara uji 
hipotesis menggunakan uji-t untuk menguji pengaruh variabel secara parsial serta 
uji-F untuk menguji pengaruh variabel secara serempak dengan tingkat 
signifikansi 5%. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Capital Adequacy ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan 
Deposit Ratio (LDR) terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum Milik Swasta 
di Indonesia. 
 Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap penelitian ini diketahui secara 
simultan bahwa DPK, CAR, NPL, dan LDR dengan uji F berpengaruh secara 
signifikan. Hasil secara parsial dengan uji t, diperoleh hasil bahwa variabel  Dana 
Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran kredit , sedangkan variabel 
CAR, NPL, dan LDR tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
 









 Septian Aji Prayogo. Banks are financial institutions that function as 
financial intermediaries. The bank receives deposits of money from the community 
and then redistributes it in the form of credit. Lending has an important role in the 
growth of the country's economy. This research is motivated by the phenomenon 
of not yet optimal bank lending. This is indicated by the Loan to Deposit Ratio 
(LDR) which is still below the expectations of Bank Indonesia. Therefore it is 
necessary to test the factors that influence bank lending, which include Third 
Party Funds (TPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans 
(NPL), and Loan Deposit Ratio (LDR). This study uses a Private Owned 
Commercial Bank (BUMS) as a unit of research object, with a research period 
from 2014 to 2018 (on an annual basis). The analysis technique used is multiple 
linear regression, while hypothesis testing uses the - t test to test the effect of 
variables partially and the - F test to test the effect of variables simultaneously 
with a significance level of 5%. This study aims to examine the effect of Third 
Party Funds, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), and 
Loan Deposit Ratio (LDR) to Credit Distribution to Private-Owned Commercial 
Banks in Indonesia. 
 From the results of tests conducted on this study it is known simultaneously 
that DPK, CAR, NPL, and LDR with the F test significantly influence. Partial 
results with the t test, the results obtained that the variable Third Party Funds 
(TPF) have effect on lending, while the variables CAR, NPL, and LDR have no 
effect on lending. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian di Indonesia yang tumbuh dan berkembang 
memerlukan lembaga keuangan bank sebagai  jantung perekonomian yang 
mempunyai fungsi menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali kepada masyarakat untuk pembiayaan pembangunan. 
Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada 
perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika 
sektor perbankan terpuruk perekonomian nasional juga ikut terpuruk. 
Demikian pula sebaliknya, ketika perekonomian mengalami stagnasi 
sektor perbankan juga terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak 
berjalan normal (Kiryanto, 2007). 
Bank merupakan lembaga keuangan yang fungsinya sebagai 
perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan 
pihak yang kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank yang kelebihan 
dana, maka dana tersebut dapat disalurkan ke pihak-pihak yang 
memerlukan dan akan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak 
(Pratama, 2010). Seperti yang telah tertera juga di dalam Undang-Undang 
No.10 tahun 1998 tentang perbankan, hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bank dapat berperan sebagai perantara keuangan dengan melakukan 
penghimpunan dana dari masyarakat yang kelebihan dana dalam berbagai 





nasabahnya dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan 
dana dalam bentuk kredit. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:21) Kredit adalah 
peminjaman uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau 
pembagian hasil keuntungan. Dengan hal tersebut, pihak bank akan 
berupaya memaksimalkan potensi dari dana yang berhasil dihimpun dari 
masyarakat dengan menyalurkannnya dalam bentuk kredit yang akan 
menjadikannya salah satu sumber penghasilan bagi bank. Dana-dana yang 
dihimpun dari masyarakat secara keseluruhan dikelola oleh bank dan 
kegiatan perkreditannya mencapai 70%-80% dari kegiatan usaha bank. 
Sehingga secara moral mengharuskan bank menyalurkan kembali dana 
tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Seperti negara 
berkembang pada umumnya, penyaluran kredit perbankan mendominasi 
sumber pembiayaan dunia usaha di Indonesia yang diharapkan mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi (Pratama, 2010) 
Jumlah Dana Pihak Ketiga suatu bank akan mempengaruhi jumlah 
loanable fund yang dimiliki oleh bank tersebut. Ketersediaan loanable 
fund akan berimbas pada jumlah penyaluran Kredit Modal Kerja oleh bank 
tersebut. Semakin besar loanable fund suatu bank, maka semakin tinggi 





dilakukan oleh bank agar bank tidak menanggung idle fund atau dana 
mengganggur. 
Perbankan dalam menyalurkan kredit tentunya akan memiliki 
risiko kredit itu sendiri. Risiko kredit tersebut biasa disebut dengan NPL 
(Non Performing Loan). Hal ini bisa terjadi karena disebabkan oleh dua 
faktor yaitu dari pihak internal perbankan itu sendiri serta faktor dari 
nasabahnya (Dendawijaya, 2003:85). Non Performing Loan atau kredit 
macet juga memiliki andil dalam penyaluran kredit. Bank yang 
menyalurkan kredit akan berisiko mengalami kredit macet dan ini 
mengakibatkan bank mengalami kerugian. Tingginya Non Performing 
Loan berarti bank menanggung risiko kredit yang besar pula, hal ini akan 
mempengaruhi kebijakan bank dalam memberikan kredit . Bank akan 
lebih selektif dan tegas dalam menerapkan prinsip kehati-hatiannya dalam 
memberikan kredit. 
Return On Asset (ROA) merupakan tingkat kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki. Semakin besar 
ROA suatu bank, maka pendapatan yang diperoleh bank juga semakin 
besar, dengan keuntungan yang besar yang diperoleh oleh bank maka akan 
semakin besar pula jumlah kredit yang dapat disalurkan oleh bank tersebut 
(Dendawijaya, 2009:118). Rasio Return On Asset bank yang tinggi dapat 
memperlancar penyaluran Kredit Modal Kerja oleh bank kepada nasabah. 
Penyaluran kredit Modal Kerja oleh perbankan juga dapat 





menurut Dendawijaya (2009:41) merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung resiko. Ketika suatu bank memiliki CAR yang tinggi, 
maka bank tersebut memiliki modal yang cukup untuk melakukan 
kegiatan operasionalnya termasuk didalamnya kegiatan penyaluran Kredit 
Modal Kerja kepada masyarakat dan menanggung risiko-risiko yang 
mungkin akan timbul ketika menjalankan kegiatan operasionalnya 
Menurut Mulyono (1995:101), rasio LDR merupakan rasio 
perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rasio 
ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang 
dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah 
pula kemampuan likuiditas bank (Dendawijaya, 2000:118). Sebagian 
praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank 
adalah sekitar 85%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100% atau 
menurut Kasmir (2003:272), batas aman untuk LDR menurut peraturan 
pemerintah adalah maksimum 110 %. Dengan kata lain LDR digunakan 
sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu bank. 
Otoritas Jasa Keuangan mengungkapkan ada sebanyak 22 bank 
swasta yang memiliki rasio kredit bermasalah (Non-Performing 





otoritas meminta bank-bank tersebut meningkatkan biaya pencadangan 
untuk mencegah risiko. 
Menurut data OJK mengenai kinerja industri perbankan yang 
diberikan kepada Komisi XI DPR, bank berkategori Bank Umum Kegiatan 
Usaha (BUKU II) paling banyak memiliki rapor NPL merah di atas lima 
persen yakni 11 bank. Disusul, Bank kategori BUKU III sebanyak enak 
bank, dan bank BUKU I sebanyak lima bank. 
Dari 22 bank tersebut sudah diminta oleh OJK untuk meningkatkan 
pengawasan dan aspek kehati-hatian, salah satunya dengan memperbesar 
biaya pencadangan terhadap NPL. Dengan begitu, dalam beberapa bulan 
ke depan, NPL 22 bank tersebut akan menyusut. jika secara nett, NPL 22 
bank tersebut di bawah lima persen. 
Membengkaknya NPL pada awal tahun ini, lebih karena masih 
lesunya perekonomian dalam negeri. NPL 22 bank tersebut sangat 
dipengaruhi penurunan kualitas kredit dari sektor industri pengolahan dan 
perdagangan besar. Sedang NPL gross dilihat dari masalah makro. 
Seperti halnya masalah yang dialami oleh PT Bank Permata Tbk 
tengah berupaya merestrukturisasi tumpukan kredit bermasalah untuk 
memperbaiki kinerja keuangannya yang terpuruk tahun lalu. Disebabkan, 
salah satunya adalah kredit macet Grup Garansindo senilai lebih Rp 1 
triliun. 
Debitor kredit macet terbesar Bank Permata adalah Garansindo 





Permata mencapai Rp 1,24 triliun. Upaya penagihan atas kredit macet itu 
dilakukan Bank Permata secara gencar. Proses negosiasi dengan 
Garansindo juga kerap dilakukan. Namun, upaya-upaya itu belum 
membuahkan hasil. 
Kredit macet ini langsung memukul kinerja keuangan Bank 
Permata. Rasio kredit seret atau Non Performing Loan (NPL) bank swasta 
milik Grup Astra dan Standard Chartered Bank ini langsung melejit 
menjadi 8,8 persen per akhir 2016, dari cuma 2,7 persen pada 2015.  
Adapun rasio NPL-netto tahun lalu sebesar 2,2 persen. Alhasil, 
Permata harus meningkatkan rasio pencadangan NPL dari 97 persen pada 
Desember 2015 menjadi 122 persen dengan nilai Rp 12,21 triliun di akhir 
2016. Imbasnya, bank ini menderita rugi bersih Rp 6,48 triliun tahun lalu, 
yang tercatat merupakan kerugian terbesar perbankan di Indonesia. 
Manajemen Garansindo masih bungkam perihal kabar kredit macetnya di 
Bank Permata. 
 
B. Perumusan Masalah 
Kredit menjadi solusi alternatif yang sering dimanfaatkan oleh 
masyarakat yang ingin melakukan usaha atau melakukan kegiatan namun 
tidak mempunyai kecukupan dana. Namun penyaluran kredit kepada 
masyarakat tidak hanya melihat dari kebutuhan debitur, kemudian bank 





internal bank itu sendiri, maka permasalahan masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit perbankan Bank Umum Milik Swasta tahun 2014-2018 ? 
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap  
penyaluran kredit perbankan Bank Umum Milik Swasta tahun 2014-
2018 ? 
3. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit perbankan Bank Umum Milik Swasta tahun 2014-2018 ? 
4. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap  penyaluran 
kredit perbankan Bank Umum Milik Swasta tahun 2014-2018 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk menguji Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
penyaluran kredit yang disalurkan oleh Bank Umum Milik Swasta. 
2. Untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
penyaluran kredit yang disalurkan oleh Bank Umum Milik Swasta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
penyaluran kredit yang disalurkan oleh Bank Umum Milik Swasta. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 






D. Manfaat Penelitian  
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
berguna bagi seluruh pihak diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
c. Kepentingan Ilmu Pengetahuan, untuk menganalisis penilaian 
kesehatan bank, penulis akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
melakukan pendekatan terhadap permasalahan yang terjadi 
berdasarkan metode ilmiah yang telah dipilih, sehingga diharapkan 
mampu memberikan manfaat dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan itu sendiri. 
d. Bagi penulis, dalam penelitian ini akan menambah wawasan 
pengetahuan serta daya nalar yang tidak bisa dipisahkan sebagai 
bagian dari proses belajar sehingga dapat lebih memahami aplikas 
dari teori-teori yang diperoleh selama kuliah dibandingkan dengan 
praktek yang sesungguhnya. Dan berharap dapat 
mengaplikasikannya dengan kehidupan yang nyata. 
e. Bagi peneliti yang lain, bisa dijadikan referensi mengenai 
perkembangan analisis penyaluran kredit bank yang dipengaruhi 









1. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan 
masyarakat dalam memilih bank. Sehingga dapat mempertimbangkan 
resiko yang mungkin akan terjadi. 
b. Bagi Bank, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi atau masukan yang berguna bagi pihak manajemen bank 
untuk menambah atau memperluas pengetahuan dalam kesehatan 
perbankan. 
c. Bagi Pemerintah, hasil penilitian di harapkan dapat memberikan 
informasi penting pada pemerintah sehingga pemerintah dapat melihat 
seberapa sehat bank-bank yang ada di Indonesia dan dapat segera 










A. Landasan Teori 
1. Definisi Bank  
Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang 
perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Sedangkan menurut Triandaru dan Budisantoso (2008:9) 
menyatakan bahwa bank secara sederhana dapat diartikan sebagai 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat baik secara langsung berupa tabungan,giro dan 
deposito maupun secara tidak langsung berupa kertas berharga; 
penyertaan dan sebagainya yang kemudian menyalurkan kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.  
2. Fungsi Bank  
Secara umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 
berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih 
spesifik fungsi bank dapat sebagai agent of trust, agent of 






a. Agen of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, 
baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. 
Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila 
dilandasi oleh unsur kepercayaan. 
b. Agen of Development 
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana sangat 
diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. 
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan 
investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, 
mengingat semua kegiatan investasi-distribusi-konsumsi 
berkaitan dengan penggunaan uang. 
c. Agen of Services 
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran 
dana, bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang 
lain kepada masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat 
kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara 
umum. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan 
kegiatan pokok perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-
jasa bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari kedua 







3. Jenis-jenis Bank  
Jenis-jenis perbankan di Indonesia dapat ditinjau dari berbagai segi 
antara lain (Kasmir, 2008:20) :   
a. Dilihat dari segi fungsinya 
Berdasarkan UU RI No.10 Tahun 1998 maka jenis perbankan 
terdiri dari: 
1) Bank Umum 
Yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat 
memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. 
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas 
pembayaran. Artinya kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
b. Dilihat dari segi kepemilikannya, di bagi menjadi: 
1) Bank Milik Pemerintah,  
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modalnya 





ini dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh bank milik 
pemerintah antara lain : 
a) Bank Negara Indonesia 46 (BNI) 
b) Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
c) Bank Tabungan Negara (BTN) 
d) Bank Mandiri 
2) Bank Milik Swasta Nasional 
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besarnya dimiliki 
oleh swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh 
swasta, begitu pula pembagian keuntungannya diambil oleh 
swasta pula. Dalam Bank Swasta Milik Nasional termasuk pula 
bank-bank yang dimiliki oleh badan usaha yang berbentuk 
koperasi. Contoh bank milik swasta nasional antara lain : 
a) Bank Muamalat 
b) Bank Central Asia 
c) Bank Bumi Putra 
d) Bank Danamon 
e) Bank Duta 
f) Bank Lippo 
g) Bank Nusa Internasional 
h) Bank Niaga 
i) Bank Universal 





3) Bank Milik Asing  
Merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik 
milik swasta asing maupun pemerintah asing suatu negara. 
4) Bank Milik Campuran  
Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh 
pihak asing dan pihak swasta nasional. Di mana kepemilikan  
sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga Negara 
Indonesia. 
c. Dilihat dari segi status : 
1) Bank Devisa 
Bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 
yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, 
misalnya misalnyatransfer ke luar negeri, travelers cheque, 
pembukaan dan pembayaran Letter of Credit (L/C). 
2) Bank Non Devisa 
Yaitu bank yang mempunyai ijin untuk melaksanakan transaksi 
sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti bank devisa. Bank non devisa melakukan 









d. Dilihat dari segi cara menentukan harga  
1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional,menetapkan 
bunga sebagai harga jual baik untuk produk simpanan seperti 
giro, tabungan maupun deposito.Demikian pula harga beli 
untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan 
berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. 
2) Bank berdasarkan prinsip syariah, yang menerapkan aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan 
pihak lain baik dalam hal untuk menyimpan dana, 
pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. 
4. Kredit 
Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 11, “Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga”. Kredit berasal dari bahasa Yunani, credere,yang artinya 
adalah kepercayaan, istilah kredit mempunyai arti khusus, yaitu 
meminjamkan uang (atau penundaan pembayaran). Apabila seseorang 
mengatakan membeli secara kredit maka hal itu berarti si pembeli 
tidak harus membayarnya pada saat itu juga (Untung, 2005:4). 
Nasabah yang memperoleh kredit dari bank adalah tentu seseorang 





menjadi dasar pemberian kredit oleh bank kepada nasabah debitur 
adalah kepercayaan. Yang merupakan sejumlah nominal tertentu yang 
dipercayakan kepada pihak lain dengan penangguhan waktu tertentu 
yang dalam pembayarannya akan disertakan adanya tambahan berupa 
bunga sebagai kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh pihak 
yang memberikan pinjaman. Bahwa didalam pemberian kredit, unsur 
kepercayaan adalah hal yang sangat mendasar yang menciptakan 
kesepakatan antara pihak yang memberikan kredit dan pihak yang 
menerima kredit untuk dapat melaksanakan hak dan kewajiban yang 
telah diperjanjikan, baik dari jangka waktu peminjaman sampai masa 
pengembalian kredit serta imbalan yang diperoleh pemberi pinjaman 
sebagai risiko yang ditanggung jika terjadi pelanggaran atas 
kesepakatan yang telah dibuat. 
Maka unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah 
sebagai berikut (Kasmir,2004:104) : 
a. Kepercayaan 
Kepercayaan yaitu keyakinan pemberi kredit yang diberikan akan 
benar benar diterima kembali di masa yang akan datang. 
b. Kesepakatan 
Kesepakatan ini terjadi antara pihak pemberi kredit dan penerima 
kredit yang dituangkan dalam suatu perjanjian yang berisi hak dan 






c. Jangka Waktu 
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati. 
d. Risiko 
Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu 
tenggang waktu pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang 
jangka waktu suatu kredit semakin besar risikonya demikian pula 
sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan perusahaan, baik risiko 
yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun risiko yang tidak 
disengaja. 
e. Balas Jasa 
Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau 
jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. 
5. Prinsip- prinsip kredit  
a. Character 
Sifat atau watak orang-orang yang akan diberikan kredit tercermin 
dari latar belakang nasabah baik latar belakang pekerjaan maupun 
sifat pribadi seperti gaya hidup, hobby, keadaan keluarga, dan lain 
lain. 
b. Capacity 
Kemampuan nasabah dalam bidang bisnis yang dihubungkan 





menjalankan usahanya yang mencerminkan kemampuan nasabah 
dalam mengembalikan kredit yang telah diterima. 
c. Capital 
Keefektifaan penggunaan modal yang telah diberikan dan 
tercermin dalam laporan keuangan baik laba rugi maupun neraca 
dengan perhitungan rasio pengukuran seperti solvabilitas, 
rentabilitas, likuiditas dan rasio lainnya. 
d. Collateral 
Jaminan yang diberikan nasabah kepada bank baik fisik maupun 
non fisik dan hendaknya melebihi nilai kredit yang telah diberikan 
dan telah diteliti keabsahannya. 
e. Condition 
Kondisi ekonomi dan politik sekarang dan masa mendatang sesuai 
sektor-sektor dan prospek dari bisnis yang akan diberikan pinjaman 
modal  (Kasmir, 2013:95) 
6. Jenis-Jenis Kredit 
Sekarang ini banyak terdapat jenis kredit yang ditawarkan oleh 
perbankan, hal ini dikarenakan kredit dapat dijadikan sebagai sumber 
pembiayaan yang efektif yang diperlukan oleh perusahaan-perusahan 
maupun UKM yang ada di masyarakat sebagai penambah modal/dana 
usaha, maupun untuk tujuan yang lain.  Adapun secara garis besar 






a. Dilihat dari Segi Kegunaan 
1) Kredit Investasi 
Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk investasi 
produktif seperti keperluan perluasan usaha atau membangun 
proyek. Kredit ini biasanya digunakan untuk jangka waktu 
yang relatif lama. 
2) Kredit Modal Kerja (KMK) 
Yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan 
produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja ini 
diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai 
atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses 
produksi perusahaan. 
b. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit  
1) Kredit Produktif  
Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau 
produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk 
menghasilkan barang atau jasa. Sebagai contohnya kredit 
untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan 
barang dan kredit pertanian akan menghasilkan produk 
pertanian, kredit pertambangan akan menghasilkan hasil 







2) Kredit Konsumsi 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. 
Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang 
dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai 
seseorang atau badan usaha. Sebagai contoh kredit untuk 
perumahan, kredit mobil pribadi, kredit perabotan rumah dan 
kredit konsumtif lainnya. 
3) Kredit Perdagangan 
Kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk 
membiayai aktivitas dan perdagangannya seperti untuk 
membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan 
dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini 
sering diberikan kepada supplier atau agen-agen perdagangan 
yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit 
ini misalnya kredit ekspor dan impor. 
c. Dilihat dari Segi Jangka Waktu 
1) Kredit Jangka Pendek 
Kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau 
paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan 
modal kerja. Contohnya untuk peternakan, misalnya kredit 
peternakan ayam atau jika untuk pertanian misalnya untuk 






2) Kredit Jangka Menengah 
Kredit yang memiliki jangka waktu berkisar antara 1 tahun 
sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan 
untuk melakukan investasi.  
3) Kredit Jangka Panjang 
Kredit yang memiliki jangka waktu kredit dengan masa 
pengembaliannya paling panjang yaitu di atas 3 tahun atau 5 
tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang 
seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur dan 
untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan. Dalam 
prakteknya, bank dapat pula hanya mengklasifikasikan kredit 
menjadi hanya jangka panjang dan jangka pendek. Untuk 
jangka waktu maksimal 1 tahun dianggap jangka pendek dan 
di atas 1 tahun dianggap jangka panjang.  
d. Dilihat dari Segi Jaminan 
1. Kredit dengan Jaminan 
Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut 
dapat berbentuk barang berwujud, tidak berwujud dan jaminan 
orang. Jadi, setiap kredit yang diberikan akan dilindungi 
senilai jaminan yang diberikan si calon debitur.  
2. Kredit Tanpa Jaminan 
Kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 





usaha, karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur 
selama ini. 
e. Dilihat dari Segi Sektor Usaha 
1) Kredit Pertanian 
Kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian, 
sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau 
jangka panjang. 
2) Kredit Peternakan 
Merupakan kredit yang diberikan untuk sektor peternakan baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk jangka pendek 
misalnya peternakan ayam dan jangka panjang misalnya 
peternakan kambing.  
3) Kredit Industri 
Kredit yang diberikan untuk membiayai industri, baik industri 
kecil, industri menengah dan industri besar.  
4) Kredit Pertambangan Kredit yang diberikan kepada usaha 
tambang. Jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam 
jangka panjang, seperti tambang emas atau minyak.  
5) Kredit Pendidikan  
Kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana 
pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk mahasiswa.  
6) Kredit Profesi  Kredit yang diberikan kepada para kalangan 





7) Kredit Perumahan 
Kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian 
perumahan dan biasanya berjangka waktu panjang.  
8) Dan sektor-sektor lainnya 
7. Tujuan dan Fungsi Kredit  
Tujuan dari kredit adalah untuk memenuhi kebutuhan yang 
beraneka ragam sesuai dengan harkatnya, selalu meningkat. 
Sedangkan kemampuan manusia mempunyai suatu batasan tertentu, 
memaksakan seseorang untuk berusaha memperoleh bantuan 
permodalan untuk pemenuhan hasrat dan citacitanya guna peningkatan 
usaha dan peningkatan daya guna sesuatu barang/jasa. Adapun fungsi 
kredit secara umum ialah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan 
masyarakat (to serve the society) dalam rangka mendorong dan 
melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi 
yang kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikan taraf  
hidup rakyat banyak. Firdaus dan Ariyanti (2009:5) menjabarkan lebih 
rinci fungsi-fungsi kredit sebagai berikut :   
a. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang-barang dan 
jasa-jasa. Andai kata suatu saat belum tersedia uang sebagai alat 
pembayaran, maka dengan adanya kredit, lalu lintas pertukaran 







b. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle. 
Terjadinya kredit disebabkan oleh adanya golongan yang 
berlebihan (Y>E) dan golongan yang kekurangan (Y<E), maka 
dari golongan yang berlebihan ini akan terkumpul sejumlah dana 
yang tidak digunakan (idle). Dana yang idle tersebut jika 
dipindahkan atau lebih tepatnya dipinjamkan kepada golongan 
yang kekurangan, maka akan berubah menjadi dana efektif.  
c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran baru. 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah salah satu jenis kredit yang 
diberikan oleh Bank Umum (commercial bank), yaitu Kredit 
Rekening Koran. Dalam kredit R/K, begitu perjanjian kredit 
ditandatangani dan syarat-syarat kredit telah terpenuhi, maka pada 
dasarnya pada saat itu telah beredar uang giral baru dimasyarakat 
sejumlah kredit R/K tersebut. 
d. Kredit sebagai alat pengendalian harga 
Dalam hal ini jika diperlukan adanya perluasan jumlah uang yang 
beredar pada masyarakat, maka salah satu caranya ialah dengan 
jalan mempermudah dan mempermurah pemberian kredit 
perbankan kepada masyarakat. 
e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat/ faedah/ 





Bantuan permodalan yang berupa kredit, maka seorang pengusaha 
baik industriawan, petani dan lain sebagainya bisa memproduksi 
atau meningkatkan produksi dari potensi-poensi yang dimilikinya.  
8. Kebijakan Perencanaan dan Penyaluran Kredit 
Kemampuan bank mengelola resiko kredit secara aman, efektif dan 
efisien serta mengawasi mutu kredit yang telah disalurkan secara 
cermat, merupakan fondasi diatas mana kegiatan operasi bisnis mereka 
bertemu.Tanpa pondasi yang kuat, tidak mungkin kegiatan operasi 
bank yang bersangkutan dapat berkembang secara sehat. Dalam 
bukunya “Bank Management, Text and Cases” yang diterbitkan oleh 
John Wiley & Son, Toronto, Canada menyatakan kesalahan dasar 
bank-bank umum yang menyebabkan mutu kredit yang mereka 
salurkan tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga menimbulkan 
resiko tinggi untuk berkembang ke arah kredit bermasalah adalah 
sebagai berikut:  
a. Kurang perhatian terhadap penyusunan kebijaksanaan kredit. 
b. Terlalu murah hati kepada debitur dalam penentuan jangka waktu 
dan persyaratan kredit. 
c. Pelaksanaan kebijakan kredit sering diabaikan. 
d. Mengkonsentrasikan penyaluran kredit pada sektor-sektor usaha 
yang rawan kondisinya. 
e. Pengawasan dan supervisi pimpinan bank terhadap para petugas 





f. Jumlah kredit yang disalurkan jauh diatas kemampuan bank untuk 
menanganinya. 
g. Kemampuan bank dalam mendeteksi gejala timbulnya kredit 
bermasalah terlalu lemah. 
h. Minimnya pengetahuan bank atas perkembangan kondisi keuangan 
dibitur terutama likuiditas keuangan mereka. Salah satu syarat agar 
bank dapat menjaga mutu kredit yang akan dan telah mereka 
salurkan memiliki kredit secara tertulis (written loan policy) yang 
disusun secara profesional dan selalu disesuaikan dengan 
perkembangan situasi bisnis dan ekonomi moneter negara. 
Disamping itu kebijaksanaan kredit yang tertulis dapat 
dipergunakan pimpinan puncak bank sebagai tolak ukur untuk 
mengevaluasi kinerja para pejabat dan petugas yang memikul tugas 
manajemen kredit, termasuk para account officer dan credit 
analyst. 
9. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Perbankan 
1) Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Menurut Siamat (2005:349) salah satu alasan usaha bank 
dalam penyaluran kredit adalah sifat usaha bank sebagai lembaga 
intermediasi antara unit surplus dengan unit defisit dan sumber 
utama dana bank berasal dari masyarakat sehingga secara moral 
mereka harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 





masyarakat luas adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
masyarakat yang membutuhkannya, dalam bentuk pinjaman atau 
lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2008:32). Dana pihak ketiga 
memiliki kontribusi terbesar dari beberapa sumber dana sehingga 
jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh suatu bank 
akan mempengaruhi kemampuannya dalam menyalurkan kredit 
(Kasmir, 2008:103). 
Dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada Bank 
dalam dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito 
tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu. Dana pihak 
ketiga terdiri dari : 1) Simpanan Giro (Demand Deposit); 2) 
Simpanan Tabungan (Saving Deposit); 3) Simpanan Deposito 
(Time Deposit) (Kasmir,2003:65). 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 
mei 2004 dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
dapat berupa giro, tabungan, dan deposito :  
1) Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 
perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan. 
2) Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak 
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 





3) Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpan dengan bank. 
2) Capital Adequecy Ratio (CAR) 
Modal memiliki peran yang penting dalam kelangsungan 
lancarnya kinerja operasional sebuah bank (Siamat,2005:229). 
Tingkat kecukupan modal pada perusahaan perbankan ditunjukkan 
pada rasio CAR (Capital Adequecy Ratio) yang merupakan rasio 
kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh 
bank.  
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio 
permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan 
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 
operasi bank (Ali, 2004:264). Semakin tinggi CAR maka semakin 
besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk 
mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran 
kredit 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 15/12/PBI/2013 
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, 
menetapkan penyediaan modal minimum paling rendah untuk 






1) Sebesar 8% (delapan persen) dari Aset Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR) untuk Bank dengan profil risiko peringkat 1 
(satu). 
2) Sebesar 9% (sembilan persen) sampai dengan kurang dari 10% 
(sepuluh persen) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko 
peringkat 2 (dua). 
3) Sebesar 10% (sepuluh persen) sampai dengan kurang dari 11% 
(sebelas persen) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko 
peringkat 3 (tiga). 
4) Sebesar 11% (sebelas persen) sampai dengan 14% (empat belas 
persen) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 
4 (empat) atau peringkat 5 (lima). 
Menurut surat edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 





Perhitungan CAR ini pada prinsipnya adalah bahwa untuk setiap 
penanaman dalam bentuk kredit yang mengadung risiko maka 
harus disediakan sejumlah modal uang disesuaikan dengan 
presentase tertentu sesuai jumlah penanamannya. 
 
 





Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang 
dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola 
risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPL 
mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka 
semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank 
(Ali, 2004:231). Akibat tingginya NPL perbankan harus 
menyediakan pencadangan yang lebih besar sehingga pada 
akhirnya modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat 
mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. 
Besarnya NPL menjadi salah satu penyebab sulitnya 
perbankan dalam menyalurkan kredit. Non Performing Loan (NPL) 
atau kredit bermasalah merupakan salah satu indikator kunci untuk 
menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah sebagai 
lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. 
Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) 
menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 







Misalnya suatu bank mengalami kredit bermasalah sebesar 50 





adalah 5% (50 / 1000 = 0.05). Ada beberapa hal yang 
menyebabkan naik turunnya NPL suatu bank, diantaranya dalah 
sebagai berikut : 
1) Kemauan atau itikad baik debitur 
Kemampuan debitur dari sisi financial untuk melunasi pokok 
dan bunga pinjaman tidak akan ada artinya tanpa kemauan dan 
itikad baik dari debitur itu sendiri. 
2) Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia 
Kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
NPL suatu perbankan, misalnya kebijakan pemerintah tentang 
kenaikan harga BBM akan menyebabkan perusahaan yang 
banyak menggunakan BBM dalam kegiatan produksinya akan 
membutuhkan dana tambahan yang diambil dari laba yang 
dianggarkan untuk pembayaran cicilan utang untuk memenuhi 
biaya produksi yang tinggi, sehingga perusahaan tersebut akan 
mengalami kesulitan dalam membayar utang-utangnya kepada 
bank. Demikian juga halnya dengan PBI, peraturan-peraturan 
Bank Indonesia mempunyai pengaruh lansung maupun tidak 
lansung terhadap NPL suatu bank. Misalnya BI menaikan BI 
Rate yang akan menyebabkan suku bunga kredit ikut naik, 
dengan sendirinya kemampuan debitur dalam melunasi pokok 
dan bunga pinjaman akan berkurang. 





Kondisi perekonomian mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap kemampuan debitur dalam melunasi utang-utangnya. 
Indikatorindikator ekonomi makro yang mempunyai pengaruh 
terhadap NPL diantaranya adalah sebagai berikut:   
a) Inflasi Inflasi adalah kenaikan harga secara menyeluruh dan 
terus menerus. Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 
kemampuan debitur untuk melunasi utang utangnya 
berkurang. 
b) Kurs rupiah 
Kurs rupiah mempunayai pengaruh juga terhadap NPL 
suatu bank karena aktivitas debitur perbankan tidak hanya 
bersifat nasioanal tetapi juga internasional. 
4) Loan Deposit Ratio (LDR) 
Suatu lembaga keuangan dinyatakan liquid apabila lembaga 
keuangan tersebut dapat memenuhi kewajiban hutang, dapat 
membayar kembali semua hutang serta dapat memenuhi 
permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. Salah 
satu cara untuk mengetahui likuiditas lembaga keuangan adalah 
dengan melihat LDR. LDR sendiri merupakan indikator dalam 
pengukuran fungsi intermediasi perbankan di Indonesia. 
Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 
30/23/UPPB tanggal 19 Maret 1998, rasio LDR dihitung dari 





deposito, dan tabungan masyarakat, pinjaman bukan dari bankyang 
berjangka waktu lebih dari 3 bulan tidak termasuk pinjaman 
subordinasi, deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka 
waktu lebih dari 3 bulan, surat berharga yang diterbitkan oleh bank 
yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, modal inti, dan modal 
pinjaman. Kemudian disesuaikan dengan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio LDR 
dihitung dari pembagian kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 
(tidak termasuk antarbank) dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk antarbank). 
Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin besar pula DPK yang 
dipergunakan untuk penyaluran kredit, yang berarti bank telah 
mampu menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik. 
Disisi lain LDR yang terlampau tinggi dapat menimbulkan 
risiko likuiditas bagi bank. Hal ini disebabkan karena jumlah yang 
diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. Rasio 
ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari 
suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas 
aman dari Loan Deposit Ratio (LDR) suatu bank adalah sekitar 
80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%. 
Tujuan perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta menilai 
sampai berapa jauh suatu bank memiliki kondisi sehat dalam 





Besarnya Loan Deposit Ratio (LDR) menyatakan rasio 
seberapa jauh bank telah menggunakan uang para penyimpan 
(depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para nasabahnya 
(Pandia, 2012:128). 
𝑳𝑫𝑹 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 𝒚𝒈 𝒅𝒊𝒃𝒆𝒓𝒊𝒌𝒂𝒏
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 
Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 
(tidak termasuk antar bank). Dana pihak ketiga giro, tabungan dan 
deposito (tidak termasuk antar bank). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Himaniar Triasdini, tahun 2010 dengan 
judul Pengaruh CAR, NPL Dan ROA Terhadap Penyaluran Kredit 
Modal Kerja (Studi Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2004-2009) Metode regresi linear berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen yang ada mampu menjelaskan jumlah Kredit Modal Kerja 
sebesar 20,8%. Capital Adequacy ratio (CAR) memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap penyaluran Kredit Modal Kerja. Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penyaluran Kredit Modal Kerja. Return On Asset (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap penyaluran Kredit Modal Kerja. Persamaan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penyaluran kredit. 





penelitiannya yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2004-
2009, sedang untuk penelitian ini menggunakan Bank Umum Milik 
Swasta yang terdaftar di Indonesia periode 2014-2018 untuk 
mengetahui penyaluran kreditnya dan pada variabel independepen 
pada penelitian ini tidak menggunakan ROA diganti dan ditambah 
dengan DPK dan LDR. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Anindita, tahun 2011 dengan 
judul Analisi Pengaruh Tingkat Suku Bunga, CAR, NPL dan LDR 
Terhadap Penyaluran Kredit UMKM  (Studi pada Bank Umum Swasta 
Nasional Periode 2003-2010). Metode yng digunakan dalam penelitian 
ini adalah Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian Tingkat suku 
bunga kredit mempunyai pengaruh yang negatif terhadap penyaluran 
kredit UMKM pada bank umum di Indonesia. CAR (Capital Adequacy 
Ratio) mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyaluran kredit. 
NPL (Non Performing Loan) mempunyai pengaruh yang negatif 
terhadap penyaluran kredit. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat penyaluran kredit. Perbedaan penelitian ini 
dan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitiannya Bank 
Umum Swasta Nasional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sedang penelitian ini menggunakan Bank Umum Milik Swasta yang 
terdaftar di Indonesia periode 2014-2018 untuk mengetahui penyaluran 
kreditnya dan pada variabel independepen pada penelitian ini tidak 





3. Penelitian yang dilakukan Dian Pratiwi dan Norita, tahun 2013. 
Dengan judul Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Perfoming loan, Loan 
to Deposit Ratio  dan Suku Bunga Kredit Terhadap Penawaran Kredit 
pada Bank Umum (studi kasus pada PT. Bank Riau Kepri Cabang 
Selat Panjang tahun 2007-2012). Jumlah DPK tertinggi terjadi pada 
tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 263,556,640,, sedangkan jumlah DPK 
terendah terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp. 11,455,278,-. DPK, 
LDR dan SBK secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
penawaran kredit sebesar 99.7 persen. DPK, LDR dan SBK secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap penawaran kredi. Dengan  
mereduksi variabel NPL. Sehingga model regresi penelitian ini tidak 
mengikutsertakan variabel NPL. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Adapun 
persamaan dalam penelitian kali ini adalah untuk mengetahui tingkat 
penyaluran kredit. Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya 
terletak pada objek, peneliti sebelumnnya hanya meneliti PT Bank 
Riau. Sedang penelitian ini menggunakan Bank Umum Milik Swasta 
yang terdaftar di Indonesia periode 2014-2018 untuk mengetahui 
penyaluran kreditnya dan pada variabel independen pada penelitian ini 
tidak menggunakan Tingkat Suku Bunga Kredit diganti dengan CAR. 
4. Penelitian yang dilakukan Dwi Fajar Febrianto, tahun 2013 dengan 
judul Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, LDR, NPL, CAR, ROA, 





Umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2009-
2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga dan 
loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap 
jumlah penyaluran kredit. Sedangkan non performing loan (NPL), 
capital adequacy ratio (CAR), return on assets (ROA), dan beban 
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit. Metode 
penelitian ini adalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda. Adapun persamaan dalam penelitian kali ini 
adalah untuk mengetahui tingkat penyaluran kredit. Perbedaan 
penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada objek, peneliti 
sebelu mnnya pada bank umum terdaftar di BEI tahun 2009-2012. 
Sedang penelitian ini menggunakan Bank Umum Milik Swasta yang 
terdaftar di Indonesia periode 2014-2018 untuk mengetahui penyaluran 
kreditnya dan pada variabel independepen pada penelitian ini tidak 




5. Penelitian yang dilakukan Ghalih Fahrul Huda, tahun 2014 dengan 
judul Pengaruh DPK, CAR, NPL dan ROA Terhadap Penyaluran 





Indonesia Periode 2009-2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial menunjukkan bahwa Dana Piha Ketiga dan Return On 
Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. 
Non Performing Loan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit. Sedangkan Capital Adequacy Ratio 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran 
kredit. Adapun persamaan dalam penelitian kali ini adalah untuk 
mengetahui tingkat penyaluran kredit. Perbedaan penelitian ini dan 
penelitian sebelumnya terletak pada objek, peneliti sebelu mnnya pada 
bank umum terdaftar di BEI tahun 2009-2012. Sedang penelitian ini 
menggunakan Bank Umum Milik Swasta  yang terdaftar di Indonesia 
periode 2014-2018 untuk mengetahui penyaluran kreditnya dan pada 
variabel independepen pada penelitian ini tidak menggunakan ROA 
dan digantikan dengan LDR.. 
Ringkasan dari penelitian terdahulu yang memiliki pengaruh terhadap 

















































































bank yang sudah 





























































































































































































































































































pada bank umum 



























































































pada bank umum 




























Berdasarkan tinjauan pustaka yang diperkuat dengan penetian 
terdahulu diduga Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dengan mengambil data-data laporan keuangan dimasing-masing 
bank yang akan diteliti selama periode yang telah ditentukan. Adapun 
bank yang akan diteliti adalah Bank Umum Milik Swasta yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018. 
Dengan demikian dapat dirumuskan dalam kerangka pemikiran 














D. Perumusan Hipotesis 





Kredit  BUMS 
Loan to Deposit Ratio 
(LDR) 






Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian serta kerangka 
pemikiran teoritis terhadap rumusan masalah penelitian ini, maka hipotesis 
yang digunakan adalah sebagai berikut :  
H1 : Terdapat Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran 
kredit yang disalurkan oleh Bank Bank Umum Milik Swasta.. 
H2 : Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
penyaluran kredit yang disalurkan oleh dan Bank Umum Milik 
Swasta.. 
H3 : Terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap penyaluran 
kredit yang disalurkan oleh Bank Umum Milik Swasta. 
H4 : Terdapat pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran 








A. Pemilihan Metode 
Pendekatan penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian  
yang identik dengan pendekatan deduktif, yaitu berangkat dari persoalan 
umum (teori) ke hal khusus sehingga penelitian  ini harus  ada  landasan  
teorinya (Mashyuri, 2008:12). Dalam penelitian ini dilakukan 
perbandingan pengaruh DPK, CAR, LDR dan NPL terhadap penyaluran 
kredit Bank Umum Milik Swasta periode 2014-2018. 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi dan Sampel 
a. Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 
yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang 
sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2006:58). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 
perbankan yang Go Public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2018. 
 
b. Sampel merupakan subset dari populasi dan terdiri dari beberapa 
anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus 
tidak mungkin meneliti seluruh anggota populasi sehingga 





sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dilakukan dengan memilih sampel dengan tujuan tertentu 
secara subyektif peneliti sesuai kriteria-kriteria yang ditetapkan 
dan harus dipenuhi oleh sampel. 
Berikut adalah pertimbangan kriteria dalam pengambilan sampel 
secara purposive sampling dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Bank Umum Milik Swasta yang telah terdaftar dalam Bank 
Indonesia yang sudah go public selama periode 2014-2018. 
2) Bank Umum Milik Swasta yang mempublikasikan laporan 
keuangan secara konsisten periode  tahun 2014-2018 dan 
disampaikan kepada Bank Indonesia. 
3) Bank Umum Milik Swasta  menyajikan secara lengkap laporan 
keuangan dan rasio-rasio yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
selama 5 tahun berturut-turut. 
4) Bank Umum Milik Swasta dilihat dari kelompok assetnya 
minimal Rp.150.000.000 (dalam jutaan rupiah) selama periode 
2014-2018 hal ini dikarenakan karena masyarakat lebih 
meminati bank dengan asset yang lebih tinggi sebagai indikator 
dalam memilih bank. 
Berdasarkan kriteria yang ditentukan diatas maka dapat 
diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 





(BCA), Bank CIMB Niaga, Bank OCBC NISP, Bank Maybank 
Indonesia, Bank Permata dan Bank Danamon. 
Tabel 2. Sampel Bank 
Bank Swasta Nasional 
1 Bank Central Asia 
2 Bank CIMB Niaga 
3 Bank OCBC NISP 
4 Bank Maybank Indonesia 
5 Bank Permata 
6 Bank Danamon 












C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
– informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiono, 2009:13).  Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan 
adalah variabel dependen dan variabel independen. Berikut penjelasan 
kedua variabel tersebut :  
a. Variabel Dependen (Dependent Variable) 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
akibat karena adanya variabel bebas (Supomo dan Indiarto, 
2002:69). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penyaluran kredit, yaitu diketahui dari besaran jumlah 
kredit yang disalurkan oleh bank dan dinyatakan dalam jutaan 
rupiah. 
b. Variabel Independen (Independent Variable) 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen. Variabel ini digunakan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh variabel terhadap variabel dependen. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah DPK, 






2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang data penelitian tersebut (Sugiyono, 2009:59). 
Tujuannya agar dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan 
hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti 
harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan 
digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. 
Berikut adalah definisi operasional dari variabel yang diteliti : 
a. Variabel dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah jumlah kredit yang 
disalurkan oleh bank umum di Indonesia selama tahun 2014-2018 
(t). Data jumlah kredit di dapat dari laporan keuangan bank yang 
terdaftar di BEI. Untuk menghindari distribusi data yang tidak 
normal maka data sampel yang ada akan ditransformasi dalam 
bentuk logaritma narutal (Ln), karena selisih jumlah kredit yang 
terlalu besar tiap perbankannya. Oleh karena itu jumlah kredit 











b. Variabel Independen 
1) Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank 
yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, 
simpanan tabungan dan simpanan deposito (Kasmir, 
2006:64). Oleh karena itu jumlah dana pihak ketiga pada 





2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan 
yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan 
dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 
risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi 
bank (Ali, 2004:264). Menurut surat edaran Bank Indonesia 





Dana pihak ketiga  = giro + 









3) Non Performing Loan Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) menurut Kasmir (2013:155) 
adalah kredit bermasalah atau kredit macet adalah kredit yang 
didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur 
yakni dari pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari 
pihak nasabah yang dengan sengaja atau tidak sengaja dalam 
kewajibannya tidak melakukan pembayaran. Jadi NPL 
merupakan permasalahan pada suatu bank yang diakibatkan 
oleh ketidak lancaran nasabah  dalam melakukan 
pembayaran. Rumus yang digunakan adalah: 
 
 
4) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang menyatakan 
seberapa jauh bank telah menggunakan uang para penyimpan 
(depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para 
nasabahnya (Pandia, 2012:128). Penilaian likuiditas dengan 
rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima 
















 Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Rasio 
jumlah kredit yang 
disalurkan 
(Dependen) 
Logaritma natural dari 
jumlah kredit bank 
umum pada akhir 
periode tahunan 
Nominal 
Dana pihak ketiga Dana yang dihimpun 
oleh bank yang berasal 
dari masyarakat, yang 




Dana pihak ketiga  = giro + 









dana untuk keperluan 
pengembangan usaha 
dan menampung risiko 
kerugian dana yang 
diakibatkan oleh 








kredit bermasalah atau 




disebabkan oleh 2 
unsur yakni dari pihak 
perbankan dalam 
menganalisis maupun 
dari pihak nasabah 
yang dengan sengaja 













Loan to Deposit 
Ratio 
rasio yang menyatakan 
seberapa jauh bank 
telah menggunakan 











D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
sehingga metode pengumpulan data menggunakan cara non participant 
observation. Pengumpulan data juga dilakukan dengan metode 
dokumentasi melalui pengumpulan, pencatatan, dan pengkajian data 
sekunder berupa laporan keuangan tahunan Bank Umum yang go public 
dan telah dipublikasikan oleh website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), 
Bank Indonesia dan website resmi Badan Pusat Statistik, serta publikasi 
media cetak yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Selain itu, dilakukan 
pula studi kepustakaan yaitu dengan menelaah telaah pustaka, eksplorasi, 
dan mengkaji berbagai literatur pustaka seperti jurnal, skripsi, makalah, 











E. Teknik Pengolahan Data 
1. Mengumpulkan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Dengan 
mengambil dari dokumentasi ataupun laporan keuangan yang dapat 
diambil di website Bank Indonesia ataupun diwebsite Otoritas Jasa 
Keuangan. 
2. Metode Analisis  
Penelitian ini meneliti hubungan antara suatu variabel dependen di 
mana dalam hal ini yaitu penyaluran kedit dengan beberapa variabel-
variabel independen yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loans (NPL), dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR). Oleh karena itu, Metode analisis dalam 
penelitian ini menggabungkan data time series dan cross section untuk 
memperhitungkan atau memperkirakan secara kuantitatif dari variabel-
variabel yang digunakan terhadap penyaluran kredit. 
3. Mengolah Data 
Pada penelitian ini, data akan diolah untuk melakukan analisis dan uji 
hipotesis dengan menggunaan bantuan aplikasi program komputer 









F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode data kuantitatif. Digunakan 
metode kuantitatif karena penelitian ini akan menganalisis masalah 
yang diwujudkan dengan nilai tertentu. Penelitian ini juga 
menggunakan teknik anlisis regresi berganda (multiple regression) 
karena menguji hubungan antara satu variabel dependen terhadap lebih 
dari satu variabel independen. Regresi berganda yaitu untuk menguji 
kekuatan hubungan variabel terikat dengan variabel bebas, dengan 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Dalam perhitungan 
regresi berganda, variabel-variabel yang digunakan harus memenuhi 
asumsi klasik agar analisis yang dilakukan bersifat reliable. 
Pemenuhan asumsi klasik tersebut dilakukan dengan uji normalitas,  
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2018: 161). Jika suatu data tidak berdistribusi 
normal maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil. Untuk menguji normalitas data yaitu dengan 
menggunakan uji statistik non-parametrik. Dalam hal ini untuk 





normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 jika kurang dari 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
antara variabel independen (Ghozali, 2011:139). Untuk 
mendeteksi apakah model regresi ada multikolinieritas atau 
tidak dapat menggunakan cara sebagai berikut: (1) nilai 
tolerance dan lawannya, (2) Variance Inflation Factor (VIF). 
Tolerance digunakan untuk mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Suatu model dikatakan bebas dari 
multikolinieritas jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan memiliki nilai 
VIF ≤ 10. 
3) Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam suatu 
data time series dapat menggunakan Uji Durbin Watson. Uji 
Durbin Watson ini hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 





intersep dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi 
diantara variabel penjelas. (Ghozali, 2011:110). 
4) Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Ghozali (2005:105) uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedatisitas. 
Akibat terjadinya heteroskedastisitas maka setiap terjadi 
perubahan pada variabel terikat mengakibatkan errornya 
(residual) juga berubah sejalan atau kenaikan atau 
penurunannya. Dengan kata lain konskuensinya apabila 
variabel terikat bertambah maka kesalahan juga akan 
bertambah (Gujarati, Damodar N.,1988:401). Dalam penelitian 
ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastistas 
menggunakan metode grafik. Metode ini melihat grafik plot 
antara nilai predikisi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Jika terdapat pola tertentu seperti 
titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudia menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak terdapat pola yang 





(nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2018:138). 
5) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh pengukuran model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2018:97). 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat 
atau dependen. Teknik analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis linier berganda. Untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini, maka akan digunakan 
model persamaan regresi sebagai berikut: 








2. Uji Hipotesis  
Model regresi yang telah memenuhi asumsi klasik maka selanjutnya  
dilakukan pengujian dengan menguji persamaan regresi secara parsial 
dan secara simultan.  
a. Uji Pengaruh Simultan (F test) 
Uji pengaruh simultan (F test) bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 
dependen. 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua 
parameter dalam model sama dengan nol, atau : 
Ho = 𝑏1= 𝑏2...𝑏𝑘= 0 
Artinya apakah semua variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sedang Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara 
simultan sama dengan nol, atau : 
HA : 𝑏1≠𝑏2 … . 𝑏𝑘 ≠ 0 
Artinya, semua variabel bebas secara simultan mempunyai penjelas 
yang signifikan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis 
ini maka kriteria yang harus dipenuhi untuk Ho yang ditolak dan 
menerima HA adalah jika nilai F hitung lebih besar dari 4 atau F 







b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (t-test) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen, seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau 
variabelb penjelas secara individual mampu menerangkan variabel 
dependenb. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah 
suau parameter (bi) sama dengan nol, atau Ho : bi = 0 Artinya 
suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau  Ha : bi ≠ 0. 
Artinya variabel tersebut merupakan variabel penjelas yang 
signifikan terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan 
keputusan dalam Uji-t ini adalah bila jumlah degree of freedom 
(df) adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, 
maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Perusahaan 
1. Penyaluran Kredit ( Dependen) 
 Jumlah kredit yang diberikan berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. Oleh karena itu penyaluran 
kredit yang disalurkan diukur dari Logaritma natural kredit yang 
diberikan (netto). 
Tabel 4. Penyaluran Kredit 
No Kode 
Penyaluran Kredit (Ln) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBCA 33,4595 33,5675 33,6311 33,7497 33,8935* 
2 BNGA 32,7285 32,7289 32,7425 32,7924 32,8257 
3 NISP 31,8347** 32,0623 32,1335 32,2578 32,3627 
4 BNII 32,2032 32,2592 32,3131 32,3478 32,4177 
5 BNLI 32,5091 32,4662 32,1826 32,1310 32,2282 





 Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2019 
Data diatas adalah data penelitian hasil perhitungan penyaluran 
kredit yang diproksikan dengan logaritma natural kredit yang diberikan 
(netto). Perusahaan yang memiliki nilai tertinggi adalah Bank Central 





terendah adalah Bank OCBC NISP tahun 2014 yaitu sebesar 31,8347. 
Rata-rata dari data tersebut adalah 32,5813 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang 
berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan 
tabungan dan simpanan deposito. Dana pihak ketiga didapat dari 
menjumlahkan  simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan 
deposito 
Tabel 5. Hitung Dana Pihak Ketiga  
No Kode 
Dana Pihak Ketiga ( dalam jutaan rupiah) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBCA 447906167 473666215 530133625 581115442 629811096* 
2 BNGA 174722000 178533000 180571134 189317196 190750218 
3 NISP 72804986** 87280244 103559959 113440672 125560448 
4 BNII 101864000 115486000 118932000 121312000 116812000 
5 BNLI 148005560 145460639 130302660 111288007 118135189 




Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2019 
Data diatas adalah data penelitian dari hasil perhitungan Dana Pihak 
Ketiga. Perusahaan yang memiliki jumlah dana pihak ketiga tertinggi 
adalah Bank Central Asia yaitu sebesar Rp. 629.811.096 (dalam jutaan 
rupiah) tahun 2018. Perusahaan yang memiliki jumlah dana pihak 
ketiga terendah adalah Bank OCBC NISP yaitu sebesar Rp. 72.804.986 
(dalam jutaan rupiah). Rata-rata dari data tersebut adalah Rp. 





3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan 
yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk 
keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana 
yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) hasil hitung dari perbandingan total modal dengan aset 
tertimbang menurut risiko 
Tabel 6. Hitung Capital Adequacy Ratio 
No Kode 
Capital Adequacy Ratio % 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBCA 17,2375 19,0291 22,2134 23,5963 23,9514* 
2 BNGA 15,5799 16,2825 17,9571 18,6009 19,6616 
3 NISP 18,7402 17,3177 17,9571 17,5088 17,6284 
4 BNII 15,7651 15,1681 16,7722 17,5342 19,0411 
5 BNLI 13,7865** 15,2099 15,8959 18,3947 19,6980 




 Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2019 
Data diatas adalah data penelitian dari hasil perhitungan Capital 
Adequacy Ratio. Perusahaan yang memiliki rasio tertinggi adalah Bank 
Central Asiayaitu sebesar 23,9514% tahun 2018. Perusahaan yang 
memiliki rasio terendah adalah Bank Permata yaitu sebesar 13,7866% 







4. Non Performing Loan (NPL) 
 Non Performing Loan (NPL) adalah kredit bermasalah atau 
kredit macet yang merupakan permasalahan pada suatu bank yang 
diakibatkan ketidak lancaran nasabah  dalam melakukan pembayaran. 
Perhitungan kredit bermasalah berbanding total kredit. 
Tabel 7. Hitung Non Performing Loan (NPL) 
No Kode Non Performing Loan (NPL) % 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBCA 0,5967** 0,7227 1,3108 1,4856 1,4112 
2 BNGA 3,9013 3,7401 3,8387 3,6122 3,0585 
3 NISP 1,3369 1,2995 1,8733 1,7856 17,1697* 
4 BNII 2,1782 3,6776 3,4495 2,8562 2,5321 
5 BNLI 1,7422 2,7745 9,7465 4,5703 4,3574 




Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2019 
 
Data diatas adalah data penelitian  hasil perhitunganNon Performing 
Loan (NPL. Perusahaan yang memiliki rasio tertinggi adalah Bank 
OCBC NISP yaitu sebesar 17,1697% tahun 2018. Perusahaan yang 
memiliki rasio terendah adalah Bank Central Asia yaitu sebesar 
0,5967% tahun 2014. Rata-rata dari data tersebut adalah 3,7720%. 
5. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Loan to Deposit Ratioadalah rasio yang menyatakan seberapa 
jauh bank telah menggunakan uang para penyimpan (depositor) untuk 
memberikan pinjaman kepada para nasabahnya. Loan to Deposit Ratio 






Tabel 8. Hitung Loan to Deposit Ratio(LDR) 
No Kode 
Loan to Deposit Ratio(LDR) % 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBCA 77,3741 81,9474 78,5535 80,4503 85,4381 
2 BNGA 100,9503 99,3412 99,7745 97,7911 98,8033 
3 NISP 93,8986 98,3945 90,1535 93,7485 14,2043** 
4 BNII 104,3558 97,4386 97,3119 103,4165 114,1569 
5 BNLI 89,9208 88,7911 81,6349 184,5684* 90,9223 




Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2019 
 
Data diatas adalah data penelitian  hasil perhitunganLoan to 
Deposit Ratio(LDR). Perusahaan yang memiliki rasio tertinggi adalah 
Bank Permata yaitu sebesar 184,5684% tahun 2017. Perusahaan yang 
memiliki rasio terendah adalah Bank OCBC NISP yaitu sebesar 14,2043% 
tahun 2018. Rata-rata dari data tersebut adalah 98,0129%. 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Data 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
milik swasta yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sempel menggunakan teknik purposive 
sampling, dimana sampel harus memenuhi kriteria tertentu yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria yang ditetapkan sebagai 
berikut: 
1) Bank Umum Milik Swasta yang telah terdaftar dalam Bank 





2) Bank Umum Milik Swasta yang mempublikasikan laporan 
keuangan secara konsisten periode  tahun 2014-2018 dan 
disampaikan kepada Bank Indonesia. 
3) Bank Umum Milik Swasta  menyajikan secara lengkap laporan 
keuangan dan rasio-rasio yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
selama 5 tahun berturut-turut. 
4) Bank Umum Milik Swasta dilihat dari kelompok assetnya minimal 
Rp.150.000.000 (dalam jutaan rupiah) selama periode 2014-2018 
hal ini dikarenakan karena masyarakat lebih meminati bank dengan 
asset yang lebih tinggi sebagai indikator dalam memilih bank. 
Berdasarkan kriteria sampel diatas maka diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 6 perusahaan. Berikut ini merupakan sampel 
perusahaan yang akan diteliti: 
Tabel 9. Sampel Perusahaan 
No Bank Swasta Nasional Kode 
1 Bank Central Asia BBCA 
2 Bank CIMB Niaga BNGA 
3 Bank OCBC NISP NISP 
4 Bank Maybank Indonesia BNII 
5 Bank Permata BNLI 
6 Bank Danamon BDNM 
Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2019 
5) Uji Asumsi Klaasik 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda. Dalam model regresi linier berganda, 
model regresi yang baik harus memenuhi asumsi klasik. Oleh karena itu 
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik diantaranya uji normalitas, 







a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi 
normal. Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
ditribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik ini 
menjadi tidak valid. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan 
dengan analisis grafik dan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-smirnov. 
Pada uji statistik non-parametrik kolmogorav-smirnov 
dilakukan dengan menilai 2-tailed significant melalui pengukuran 
tingkat signifikansi 5%. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 atau 5%. 
Gambar 2. Histrogam Uji Normalitas Penyaluran Kredit 
 






Gambar 3. Grafik Normal P-Plot Of Regression Penyaluran Kredit 
 
Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
 
 Dari gambar histogram diatas dapat disimpulkan bahwa 
residual data berdistribusi normal karena grafik berbentuk lonceng 
simetris tidak menceng ke kiri atau ke kanan. Sedangkan pada 
grafik normal p-plot titik titik menyebar disekitar garis diagonal 
dan hal ini menunjukan residual terdistribusi secara normal. 
Tabel 10. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,32354246 
Most Extreme Differences Absolute ,110 
Positive ,070 
Negative -,110 
Test Statistic ,110 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan hasil uji kolmogorav-smirnov pada tabel menunjukan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang nilainya lebih besar dari 
0,05. Hasil ini menunjukan bahwa secara keseluruhan variabel berdistribusi 
normal karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
b. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Pada penelitian ini untuk melihat terjadinya multikolonieritas adalah dengan 
melihat nilai variance inflation factor (VIF) pada model regresi. Jika nilai 
VIF melebihi 10 maka variabel tersebut memiliki multikolonieritas yang 
tinggi. 











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18,548 ,513  36,172 ,000   
"DPK" 1,054E-9 ,000 ,547 3,501 ,002 ,570 1,756 
"CAR" 3,619 2,945 ,176 1,229 ,231 ,678 1,475 
"NPL" -3,795 2,036 -,250 -1,864 ,074 ,774 1,293 
"LDR" -,558 ,290 -,263 -1,927 ,065 ,748 1,337 
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 





Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil VIF dari lima variabel independen 
kurang dari 10.  Hal ini menunjukan bahwa tidak ada multikolonieritas antara 
variabel independen dalam model regresi. Hasil perhitungan nilai tolerance 
juga menunjukan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance 
kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya heteroskedastisitas adalah sebagai 
berikut: 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola tertentu yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas 
dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 







Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
Dari gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan 
menggunakan uji durbin-waston (DW Test) untuk mengetahui ada 






   Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,807a ,652 ,596 ,34847 1,981 
a. Predictors: (Constant), "LDR", "CAR", "NPL", "DPK" 
b. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
 Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel menunjukan nilai 
Durbin-Waston sebesar 1,981. Nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel 
dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 30 (n) dan 
jumlah variabel independen 4 (k=4), maka diperoleh nilai dari tabel Durbin-
Waston, nilai dl sebesar  1,1426 dan nilai du sebesar 1,7386. Maka dapat 
disimpulkan bahwa du < d < 4 – du atau 1,7386 < 1,897 < 4 -1,7386. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif dilihat dari tabel keputusan atau tidak terdapat autokorelasi. 
3.  Analisis Regresi Linear 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
dana pihak ketiga,capital adequacy ratio, non perfoming loans, dan loan 
to deposit ratioterhadap penyaluran kredit. Berikut adalah hasil analisis 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,548 ,513  36,172 ,000 
"DPK" 1,054E-9 ,000 ,547 3,501 ,002 
"CAR" 3,619 2,945 ,176 1,229 ,231 
"NPL" -3,795 2,036 -,250 -1,864 ,074 
"LDR" -,558 ,290 -,263 -1,927 ,065 
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 15 maka dapat 
diperoleh persamaan regresi Y = 18,548 + 0,00000001054DPK + 
3,619CAR -3,795NPL -0,558LDR + e. Dari model regresi tersebut dapat 
diperoleh suatu analisis bahwa : 
a. Dari hasil persamaan diatas diperoleh konstanta (a) sebesar 18,548, 
yang artinya jika tidak ada perubahan nilai dana pihak ketiga, capital 
adequacy ratio, non perfoming loans, dan loan to deposit ratio, maka 
penyaluran kredit sebesar 18,548 
b. Untuk variabel dana pihak ketiga diperoleh nilai koefisien regresi (b1) 
sebesar 0,00000001054 dengan tanda positif, yang berarti bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan dari dana pihak ketiga, maka nilai dari penyaluran 
kredit diperkirakan naik sebesar 0,00000001054 dengan asumsi capital 
adequacy ratio, non perfoming loans, dan loan to deposit ratio 





c. Untuk variabel capital adequacy ratio diperoleh nilai koefisien regresi 
(b2) sebesar 3,619 dengan tanda postif, yang berarti setiap kenaikan 1 
satuan dari capital adequacy ratio, maka nilai dari penyaluran kredit 
diperkirakan  naik sebesar  3,619 dengan asumsi dana pihak ketiga, non 
perfoming loans, dan loan to deposit ratio dianggap tetap atau konstan. 
d. Untuk variabel non perfoming loans diperoleh nilai koefisien regresi 
(b3) sebesar -3,795 dengan tanda negatif, berarti setiap kenaikan 1 
satuan dari non perfoming loans, maka nilai penyaluran kredit 
diperkirakan turun sebesar -3,795 dengan asumsi dana pihak ketiga, 
capital adequacy ratio, dan loan to deposit ratio dianggap konstan. 
e. Untuk variabel loan to deposit ratio diperoleh nilai koefisien regresi (3) 
sebesar -0,558 dengan tanda negatif, bahwa setiap 1 satuan dari loan to 
deposit ratio, maka nilai dari penyaluran kredit diperkirakan turun 
sebesar -0,558 dengan asumsi dana pihak ketiga, capital adequacy 
ratio, dan loan to deposit ratio dianggap tetap atau konstan. 
4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dan 
signifikansi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyaluran 
kredit sedangkan variabel independenya adalah dana pihak ketiga, capital 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,548 ,513  36,172 ,000 
"DPK" 1,054E-9 ,000 ,547 3,501 ,002 
"CAR" 3,619 2,945 ,176 1,229 ,231 
"NPL" -3,795 2,036 -,250 -1,864 ,074 
"LDR" -,558 ,290 -,263 -1,927 ,065 
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
a. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Penyaluran Kredit 
Berdasarkan tabel hasil pengujian parsial Dana Pihak Ketiga terhadap 
Penyaluran Kredit diperoleh nilai koefisien regresi Dana Pihak Ketiga 
sebesar 3,501 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Dari hasil perhitungan 
menunjukan arah hubungan terlihat tanda (+) yang artinya peningkatan dana 
pihak ketiga akan meningkatkan penyaluran kredit. Dapat disimpulkan 
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
b. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Penyaluran Kredit 
Berdasarkan tabel hasil pengujian Capital Adequacy Ratio terhadap 
Penyaluran Kredit diperoleh nilai koefisien regresi Capital Adequacy Ratio 
sebesar 1,229 dengan nilai signifikansi 0,231 > 0,05. Dari hasil perhitungan 
menunjukan arah hubungan terlihat tanda (+) yang artinya peningkatan 
Capital Adequacy Ratio akan menurunkan penyaluran kredit. Dapat 






c. Pengaruh Non Perfoming Loans terhadap Penyaluran Kredit. 
Berdasarkan hasil pengujian Non Perfoming Loans terhadap Penyaluran 
Kredit diperoleh nilai koefisien regresi Non Perfoming Loans sebesar -1,864 
dengan nilai signifikansi 0,074  >  0,05. Dari hasil perhitungan menunjukan 
arah hubungan terlihat tanda (-) yang artinya peningkatan Non Perfoming 
Loans akan menurunkan penyaluran kredit. Dapat disimpulkan bahwa Non 
Perfoming Loans tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
d. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Penyaluran Kredit 
Berdasarkan hasil pengujian Loan to Deposit Ratio terhadap Penyaluran 
Kredit diperoleh nilai koefisien regresi Loan to Deposit Ratio sebesar -1,927 
dengan nilai signifikansi 0,065 > 0,05. Dari hasil perhitungan menunjukan 
arah hubungan terlihat tanda (-) yang artinya peningkatan Loan to Deposit 
Ratio akan menurunkan penyaluran kredit. Dapat disimpulkan bahwa Loan 
to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit 
5. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tujuan dilakukannya pengujian hipotesis berdasar uji-F adalah untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
penyaluran kredit sedangkan variabel independenya adalah dana pihak 
ketiga, capital adequacy ratio, non perfoming loans, dan loan to deposit 










Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,687 4 1,422 11,708 ,000b 
Residual 3,036 25 ,121   
Total 8,722 29    
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
b. Predictors: (Constant), "LDR", "CAR", "NPL", "DPK" 
   Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik F pada tabel diperoleh nilai 
signifikansi 0,000. Dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa dana pihak ketiga, capital adequacy ratio, non 
perfoming loans, dan loan to deposit ratio berpengaruh dan signifikan 
terhadap Penyaluran Kredit. 
6. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berikut adalah 














Std. Error of the 
Estimate 
1 ,807a ,652 ,596 ,34847 
a. Predictors: (Constant), "LDR", "CAR", "NPL", "DPK" 
b. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
Sumber : Hasil spss yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,596 atau 
sebesar 59,6. Hal ini menunjukan bahwa total variasi Penyaluran Kredit 
yang disebabkan olehdana pihak ketiga, capital adequacy ratio, non 
perfoming loans, dan loan to deposit ratio adalah sebesar 59,6% dan 
selebihnya 40,4% tidak terdapat dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan 
a. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa DPK berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. Semakin tinggi DPK yang berhasil dihimpun oleh 
perbankan, akan mendorong peningkatan jumlah kredit yang disalurkan, 
demikian pula sebaliknya (H1: DPK berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit, diterima). Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi Dana 
Pihak Ketiga sebesar 0,00000001504 dengan nilai signifikannya sebesar 
0,002 < 0,05. Penyaluran kredit menjadi prioritas utama bank dalam 
pengalokasian dananya.  
Hal ini dikarenakan sumber dana bank berasal dari masyarakat sehingga 
bank harus menyalurkan kembali DPK yang berhasil dihimpun kepada 





perantara keuangan (financial intermediary). Disamping itu pemberian 
kredit merupakan aktivitas yang paling utama bagi Bank Umum selaku 
business entity untuk menghasilkan keuntungan. Pengalaman dan 
kemampuan perkreditan yang dimiliki juga turut mendukung keberanian 
Bank Umum dalam menyalurkan kredit. DPK merupakan variabel yang 
memiliki pengaruh paling besar terhadap penyaluran kredit perbankan.  
Hal ini dikarenakan dalam menjalankan fungsi perantara keuangan 
(financial intermediary), DPK merupakan sumber pendanaan yang utama. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Dwi Fajar febrianto (2013) yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit. 
b. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. Dengan demikian semakin rendah CAR maka semakin 
besar jumlah kredit yang disalurkan (H2 : CAR tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit, ditolak). Hal tersebut dapat terlihat dari nilai koefisien 
regresi Capital Adequacy Ratio sebesar 3,619 dengan nilai signifikansi 
0,231 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap 
Penyaluran Kredit. Rata - rata CAR pada periode 2014 - 2019 berada pada 
kisaran yang cukup tinggi yakni 18,44%. Jauh diatas ketentuan minimal 
yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%. Tingginya CAR 
mengindikasikanadanya sumber daya finansial (modal) yang idle. Pulihnya 





sumber daya finansial (modal) melalui penyaluran kredit. Penyaluran kredit 
Bank mengalami peningkatan seiring dengan penurunan CAR.Hasil 
penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ghalih Fahrul Huda (2014) yang menyatakan bahwa CAR tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
c. Variabel Non Performing Loan (NPL) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. Semakin tinggi NPL akan mendorong penurunan jumlah 
kredit yang disalurkan, demikian pula sebaliknya. (H3: NPL tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit, ditolak). Dapat dilihat dari hasil 
pengujian Non Perfoming Loans terhadap Penyaluran Kredit diperoleh nilai 
koefisien regresi Non Perfoming Loans sebesar -3,795 dengan nilai 
signifikansi 0,074. Dengan nilai signifikansi 0,074 > 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa Non Perfoming Loans tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
NPL mencerminkan risiko kredit. Semakin tinggi tingkat NPL maka 
semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Akibat 
tingginya NPL perbankan akan lebih selektif dalam menyalurkan kredit. Hal 
ini dikarenakan adanya potensi kredit yang tidak tertagih. Tingginya NPL 
akan meningkatkan premi risiko yang berdampak pada tingginya suku 
bunga kredit yang terlampau tinggi akan mengurangi permintaan 
masyarakat akan kredit. Tingginya NPL juga mengakibatkan munculnya 
pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya modal bank ikut 





kredit. Besarnya NPL menjadi salah satu penghambat tersalurnya kredit 
perbankan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Billy Arma Pratama (2010) yang menyatakan bahwa 
NPL tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
d. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat digunakan untuk menilai seberapa jauh 
kemampuan bank yang mengandalkan kredit sebagai sumber utama 
likuiditasnya dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, seperti 
penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dan juga bunga yang harus 
diberikan kepada para nasabahnya. Kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan akan semakin rendah jika LDR semakin tinggi dikarenakan 
jumlah dana yang digunakan untuk penyaluran kredit semakin besar. 
Sebaliknya, kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan akan semakin 
tinggi jika LDR bank tersebut semakin rendah. 
Dari hasil pengujian Loan to Deposit Ratio terhadap Penyaluran Kredit 
diperoleh nilai koefisien regresi Loan to Deposit Ratio sebesar -0.558 
dengan nilai signifikansi 0,508. Dengan nilai signifikansi 0,065  > 0,05 
dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap 
Penyaluran Kredit. (H4 : LDR berpengaruh, ditolak).Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irma 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai dana pihak ketiga,capital 
adequacy ratio, non perfoming loans, dan loan to deposit ratio terhadap 
penyaluran kredit, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap penyaluran kredit, hal ini 
dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dana pihak ketiga sebesar 
0,00000001054 dengan nilai signifikansi 0,002. Dengan nilai 
signifikansi 0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
2. Capital Adecuacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit, 
hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi Capital Adecuacy Ratio 
sebesar 3,619 dengan nilai signifikansi 0,231.  Dengan nilai 
signifikansi 0,231 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. 
3. Non Perfoming Loan tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit, 
hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresiNon Perfoming 
Loansebesar -3,795 dengan nilai signifikansi 0,074. Dengan nilai 
signifikansi 0,074 > 0,05maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
4. Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit, 
hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi Loan to Deposit Ratio 
sebesar -0,558 dengan nilai signifikansi 0,065. Dengan nilai 







Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas yang telah diambil, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Perusahaan 
Diharapkan perusahaan dalam melakukan penyaluran kredit dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan dengan lebih memperhatikan faktor-
faktor yang berpengaruh dalam penelitian ini untuk dapat 
meminimalisir terjadinya resiko yang dapat merugikan perusahaan itu 
sendiri. 
2. Bagi Pihak Investor  
Bagi investor yang memang tertarik untuk berninvestasi sebaiknya 
perlu untuk memperhatikan faktor- faktor yang mempengaruhi 
penyaluran kredit untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi sehingga diharapkan investor 
dapat memperoleh keuntungnan yang sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Bagi Peneliti 
a. Penelitian yang akan datang sebaiknya menambah variabel 
independen selain yang digunakan dalam penelitian ini. 
b. Memperluas penelitian dengan cara memperpanjang periode 
penelitian dengan menambah tahun pengamatan. 
c. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperbanyak 
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Lampiran 1.  Sampel Perusahaan  
No Bank Swasta Nasional Kode 
1 Bank Central Asia BBCA 
2 Bank CIMB Niaga BNGA 
3 Bank OCBC NISP NISP 
4 Bank Maybank Indonesia BNII 
5 Bank Permata BNLI 
6 Bank Danamon BDNM 
Sumber : www.idx.co.id 
Lampiran 2. Penyaluran Kredit 
  Penyaluran Kredit = Ln ( Kredit yang diberikan ) 
No Tahun Kode  Kredit yang diberikan (netto) 
(dalam jutaan rupiah) 
Penyaluran Kredit 
(Ln) 
1 2014 BBCA 339859068 33,45955214 
2 2014 BNGA 163623334 32,72858816 
3 2014 NISP 66933612 31,83472238 
4 2014 BNII 96755697 32,20321033 
5 2014 BNLI 131388463 32,50917942 
6 2014 BDNM 106774211 32,32944674 
7 2015 BBCA 378616292 33,56754439 
8 2015 BNGA 163682732 32,72895111 
9 2015 NISP 84040768 32,06232313 
10 2015 BNII 102330246 32,25922641 
11 2015 BNLI 125867973 32,46625464 
12 2015 BDNM 99483055 32,23100844 
13 2016 BBCA 403491211 33,63117582 
14 2016 BNGA 165923435 32,74254756 
15 2016 NISP 90247652 32,1335787 
16 2016 BNII 108002377 32,31317435 
17 2016 BNLI 94782664 32,18260764 
18 2016 BDNM 91888516 32,15159718 
19 2017 BBCA 454264954 33,74970174 
20 2017 BNGA 174421016 32,79249312 
21 2017 NISP 102189794 32,25785293 
22 2017 BNII 111809451 32,34781721 





24 2017 BDNM 94045506 32,17479989 
25 2018 BBCA 524536462 33,89353606 
26 2018 BNGA 180311277 32,82570579 
27 2018 NISP 113490896 32,36274374 
28 2018 BNII 119909785 32,41776078 
29 2018 BNLI 99209601 32,22825591 
30 2018 BDNM 101650553 32,2525621 
 
Lampiran 3. Data Dana Pihak Ketiga sampel periode 2014-2018 
Dana Pihak Ketiga = Giro + Tabungan + Deposito 
No Tahun Kode 
Giro  Tabungan  Deposito Dana Pihak 
Ketiga 
(dalam jutaan rupiah) 
1 2014 BBCA 107419756 228992739 111493672 447906167 
2 2014 BNGA 39224000 39166000 96332000 174722000 
3 2014 NISP 14025069 11250069 47529848 72804986 
4 2014 BNII 16344000 23455000 62065000 101864000 
5 2014 BNLI 26679229 24316606 97009725 148005560 
6 2014 BDNM 21827000 34913000 59756000 116496000 
7 2015 BBCA 115652856 244608317 113405042 473666215 
8 2015 BNGA 40444000 43123000 94966000 178533000 
9 2015 NISP 22506230 13646077 51127937 87280244 
10 2015 BNII 16157000 25600000 73729000 115486000 
11 2015 BNLI 29594863 25524180 90341596 145460639 
12 2015 BDNM 15905000 32853000 66383000 115141000 
13 2016 BBCA 137852883 270351802 121928940 530133625 
14 2016 BNGA 44597980 47210624 88762530 180571134 
15 2016 NISP 24511895 16289473 62758591 103559959 
16 2016 BNII 20439000 25604000 72889000 118932000 
17 2016 BNLI 31334284 29441550 69526826 130302660 
18 2016 BDNM 14974000 32498000 56267000 103739000 
19 2017 BBCA 151249905 292416729 137448808 581115442 
20 2017 BNGA 49281023 50214272 89821901 189317196 
21 2017 NISP 26137974 17580916 69721782 113440672 
22 2017 BNII 23715000 24840000 72757000 121312000 
23 2017 BNLI 30034800 27822715 53430492 111288007 
24 2017 BDNM 14646000 34073000 53178000 101897000 
25 2018 BBCA 166821295 316181801 146808000 629811096 
26 2018 BNGA 45857151 54495883 90397184 190750218 





28 2018 BNII 24593000 19895000 72324000 116812000 
29 2018 BNLI 28079920 28809247 61246022 118135189 
30 2018 BDNM 15885000 33945000 146808263 196638263 








Jumlah Modal ATMR 
Car % 
(dalam jutaan rupiah) 
1 2014 BBCA 70961097 411665878 17,2375465 
2 2014 BNGA 31064000 199385000 15,5799082 
3 2014 NISP 15361000 81968000 18,7402401 
4 2014 BNII 18190000 115381000 15,7651606 
5 2014 BNLI 19832236 143851568 13,786597 
6 2014 BDNM 29572000 166294000 17,7829627 
7 2015 BBCA 91926871 483083747 19,029179 
8 2015 BNGA 31653000 194398000 16,2825749 
9 2015 NISP 17488007 100982940 17,3177836 
10 2015 BNII 18037000 118914000 15,1681047 
11 2015 BNLI 21715039 142768976 15,2099144 
12 2015 BDNM 31228000 158766000 19,6691987 
13 2016 BBCA 115019063 517789779 22,2134673 
14 2016 BNGA 35412743 197207014 17,9571417 
15 2016 NISP 35412743 197207014 17,9571417 
16 2016 BNII 21784000 129881000 16,7722762 
17 2016 BNLI 18329785 115310698 15,8959969 
18 2016 BDNM 32248000 154090000 20,9280291 
19 2017 BBCA 134607761 570459157 23,5963889 
20 2017 BNGA 38176404 205238857 18,6009631 
21 2017 NISP 22440000 128164000 17,5088168 
22 2017 BNII 22615000 128976000 17,5342699 
23 2017 BNLI 19536454 106206515 18,3947793 
24 2017 BDNM 34619000 157002000 22,0500376 
25 2018 BBCA 156051518 651531540 23,951491 
26 2018 BNGA 40888460 207960418 19,661655 
27 2018 NISP 25043000 142060000 17,6284668 
28 2018 BNII 26065000 136888000 19,0411139 
29 2018 BNLI 22107083 112229847 19,6980425 












No Tahun Kode 
Kredit Bermasalah Total Kredit 
NPL % 
(dalam jutaan rupiah) 
1 2014 BBCA 2068136 346563310 0,596755612 
2 2014 BNGA 6881335 176383449 3,90134961 
3 2014 NISP 914000 68363000 1,33698053 
4 2014 BNII 2135370 98030670 2,178267271 
5 2014 BNLI 2318708 133087789 1,742239478 
6 2014 BDNM 3235000 139057000 2,326384145 
7 2015 BBCA 2801672 387642637 0,722746089 
8 2015 BNGA 6633404 177356829 3,740145805 
9 2015 NISP 1116000 85879000 1,299502789 
10 2015 BNII 3832199 104201707 3,677673918 
11 2015 BNLI 3583443 129156234 2,774502545 
12 2015 BDNM 3895000 129369000 3,010767649 
13 2016 BBCA 5451864 415896245 1,310871177 
14 2016 BNGA 6915993 180164039 3,838720001 
15 2016 NISP 1749000 93363000 1,873333119 
16 2016 BNII 3794070 109988691 3,449509186 
17 2016 BNLI 9611603 98615022 9,746591143 
18 2016 BDNM 3743000 122365000 3,058881216 
19 2017 BBCA 6945333 467508825 1,485604684 
20 2017 BNGA 6831994 189135413 3,612223587 
21 2017 NISP 1899000 106349000 1,78563033 
22 2017 BNII 3251344 113831563 2,856276339 
23 2017 BNLI 4507047 98615022 4,570345277 
24 2017 BDNM 16101000 124766000 12,90495808 
25 2018 BBCA 7594054 538099448 1,41127333 
26 2018 BNGA 5764425 188467527 3,058577301 
27 2018 NISP 20232000 117835000 17,16977129 
28 2018 BNII 3086893 121909785 2,532112578 
29 2018 BNLI 4666610 107096033 4,357406964 




















Ketiga LDR % 
(dalam jutaan rupiah) 
1 2014 BBCA 346563310 447905756 77,37415859 
2 2014 BNGA 176383449 174723000 100,9503322 
3 2014 NISP 68363000 72805057 93,89869717 
4 2014 BNII 106301000 101864000 104,3558077 
5 2014 BNLI 133087789 148005560 89,92080365 
6 2014 BDNM 139057000 116495000 119,3673548 
7 2015 BBCA 388157416 473666000 81,9474938 
8 2015 BNGA 177356829 178533000 99,34120247 
9 2015 NISP 85879000 87280244 98,39454619 
10 2015 BNII 112528000 115486000 97,43865057 
11 2015 BNLI 129156234 145460639 88,79119113 
12 2015 BDNM 129367000 115141000 112,3552861 
13 2016 BBCA 416438995 530134000 78,55353458 
14 2016 BNGA 180164039 180571134 99,77455145 
15 2016 NISP 93363000 103559959 90,15356988 
16 2016 BNII 115735000 118932000 97,31190933 
17 2016 BNLI 106372456 130302660 81,63490753 
18 2016 BDNM 122385000 103739000 117,9739539 
19 2017 BBCA 467508825 581115000 80,45031104 
20 2017 BNGA 185135413 189317196 97,79112353 
21 2017 NISP 106349000 113440672 93,74856313 





23 2017 BNLI 98615822 53430492 184,5684333 
24 2017 BDNM 124766000 101897000 122,4432515 
25 2018 BBCA 538099448 629812000 85,43810661 
26 2018 BNGA 188467537 190750218 98,80331408 
27 2018 NISP 17835000 125560448 14,20431377 
28 2018 BNII 133349000 116812000 114,1569359 
29 2018 BNLI 107411295 118135189 90,92235422 
30 2018 BDNM 134519000 107696000 124,9062175 
 
 














Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,32354246 
Most Extreme Differences Absolute ,110 
Positive ,070 
Negative -,110 
Test Statistic ,110 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18,548 ,513  36,172 ,000   
"DPK" 1,054E-9 ,000 ,547 3,501 ,002 ,570 1,756 
"CAR" 3,619 2,945 ,176 1,229 ,231 ,678 1,475 
"NPL" -3,795 2,036 -,250 -1,864 ,074 ,774 1,293 
"LDR" -,558 ,290 -,263 -1,927 ,065 ,748 1,337 
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
 
Lampiran 9. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Lampiran 10. Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,807a ,652 ,596 ,34847 1,981 
a. Predictors: (Constant), "LDR", "CAR", "NPL", "DPK" 
b. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,548 ,513  36,172 ,000 
"DPK" 1,054E-9 ,000 ,547 3,501 ,002 
"CAR" 3,619 2,945 ,176 1,229 ,231 
"NPL" -3,795 2,036 -,250 -1,864 ,074 
"LDR" -,558 ,290 -,263 -1,927 ,065 
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,548 ,513  36,172 ,000 
"DPK" 1,054E-9 ,000 ,547 3,501 ,002 
"CAR" 3,619 2,945 ,176 1,229 ,231 
"NPL" -3,795 2,036 -,250 -1,864 ,074 
"LDR" -,558 ,290 -,263 -1,927 ,065 
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
 
Lampiran 13. Uji statistic F  
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,687 4 1,422 11,708 ,000b 
Residual 3,036 25 ,121   
Total 8,722 29    
a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 







Lampiran 14. Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,807a ,652 ,596 ,34847 
a. Predictors: (Constant), "LDR", "CAR", "NPL", "DPK" 
b. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 
 
